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Bagian 4 

ANALISA KONSEP DASAR PERANCANGAN 

DENGAN PERKAMPUNGAN BETING 
SEBAGAILANDASANPERANCANGAN 

IV.1. A N A LIS A K E BUT U HAN R U A N G 

IV.1.1. Karakter dan Perilaku Pengguna 

Secara umum pelaku aktivitas pada fasilitas olah raga dan rekreasi air 

dapat dibedakan menjadi : 

A.	 Pelaku Utama ~ manusia, dibedakan 

1)	 Pengunjung, memiliki kebebasan pilihan beraktivitas. Umumnya terdiri 

atas pengunjung anak - anak dan pengunjung dewasa. Oapat dibedakan 

pula menjadi : 

• pengunjung lokal, warga sekitar kota Pontianak terdiri' atas 

pengunjung anggota tetap (memiliki member) dan pengunjung 

anggota tidal< tetap. 

• wisatawan, berasal dari luar negeri maupun domestik 

Berekreasi I ' 
menikmati 

pemandangan 
sungai 

Gb.IV.1.1
 

AJur Kegiatan Pengunjung
 

Sumber : Analisa
 

2)	 Instruktur olah raga, sebagai pelatih dan penjaga keselamatan 

pengunjung selama melakukan kegiatan berolahraga 
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Instruktur
 
(Area fas.olah raga)
 

Restoran 
Musholla 

Toilet 

Gb.fV.1.2
 

Alur Kegiatan Instruktur Olah Raga
 

Sumber : Analisa
 

3) Pengelola, terdiri atas : 

• pengelola administrasi 

R. Ke~a (administrasi) 
• Datang-·-..:lnformasf------ .. - pelayanan pada pengunjung i.-~purang--
--------, - pelayanan pada penyewa ' 

.t.. _ 
Restoran -
Musholla 

Toilet 

Gb.lV.1.3
 

Alur Kegiatan Pengelola
 

Sumber : Analisa
 

• pengelola yang menyewa tempat (souvenir) 

1 Datang .[Informasi .:. ~,MenyEd"kiinf~MaI<":n-n,in~~~_ ;M~~la i.~~Pu"'iiiJ 
'-~: MenJual aneka barang I so~vE!~lrj~--" ------, 

Gb.lV.1.4 

Alur Kegiatan Penyewa 

Sumber : Analisa 

B. Pelaku penunjang ---+- perahu I kapal 

Perahu atau kapal boat memerlukan penanganan khusus terutama 

dalam hal sirkuJasi dan penyimpanan. Penanganan khusus diperlukan 

sebagai antisipasi terhadap pengunjung yang membawa sendiri perahu 

mifikinya, meskipun fasifitas ofah raga dan rekreasi air tefah menyediakan 

fasilitas perahu atau kapal boat. 

Penyewaan perahu Penyimpanan perahu
 

, "I Sirkulasi I I
 

Gb.IV.1.5
 

Alur Kegiatan Penyewa PerahuTkapal
 

Sumber : Analisa
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IV.1.2 Aktivitas yang Diwadahi 

Aktivitas yang akan diwadahi dalam fasilitas olah raga dan rekreasi air 

secara umum akan terbagi atas 4 aktivitas, yaitu : 

A.	 Aktivitas berolah raga, meliputi aktivitas - aktivitas olah tubuh yang bersi'fat 

kebugaran dan memperoleh kesenangan. Dilakukan di ruang tertutup 

(indoor) maupun di ruang terbuka (outdoor) 

B.	 Aktivitas beref<reasi, merupakan kegiatan bersenang-senang sebagai 

aktivitas untuk menyegarkan tubuh dan pikiran. Dilakukan di perairan (sungai 

Kapuas). Aktivitas dapat berupa tour menyelusuri Sungai Kapuas ataupun 

memancing 

c.	 Aktivitas perkumpulan olah raga (klub), merupakan kegiatan perkumpulan 

yang hanya dapat di hadiri oleh member suatu perkumpulan olah raga 

tertentu. Aktivitas yang dilakukan berupa kegiatan - kegiatan yang dapat 

menambah pengetahuan tentang olah raga tertentu berupa latihan, teori 

maupun praktek. 

D.	 Aktivitas mengelola, meliputi kegiatan - kegiatan administrasi, mengatur dan 

menge\ola berbagal macam fasllitas, termasuk menge\ola area - area yang 

disewakan. 

Fasilitas yang mewadahi keempat aktivitas diatas dapat dikelompokkan : 

A.	 Fasilitas utama, meliputi semus fssilitas - fasilitas olahraga di ruang 

terbuka, ruang tertutup, maupun di perairan serta fasilitas - fasilitas rekreasi 

perairan 

B.	 Fasifitas Penunjang, terdiri atas fasifitas penunjang utama (gudang gudang 

penyimpanan kapal dan peralatan olah raga), dan fasilitas penunjang umum 

(persewaan kapal dan peralatan olah raga serta area-area pelayanan 

umum) 

C.	 Fasilitas Pengelola, meliputi seluruh fasiiitas - fasilitas yang dibutuhkan dan 

dikelola oIeh pengelola termasuk pengelolaan restoran dan pasar oIeh-oleh 

serta fasilitas rumah tinggal bagi instruktur olah raga 

D.	 Fasilitas Pelengkap, meliputi fasilitas-fasilitas yang bersifat service, seperti 

toilet, musholla. 
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IV.1.3 Analisa Kegiatan 

A.	 Kegiatan Olah Raga 

1) PoJa Kegiatan 

Datang ~ PENUNJANG UTAMA
Parkir l' 

MaSUk.::r: Persewaan Berolah raga .. Exit 
Lobby peralatan olah raga olah raga di ruang tertutup 
cari infonnasi perahu/kapal ola.h raga.di ruang terbu~a. 

olah raga di perairan 
Penitipan Pelatihan dr . ... 
barang instruktur olah raga Restoran ~ 1.+ MushoHa 

PENGELOLA Terapung To~et 
PELENGKAP 

Gb.N.1.6
 

Pola Kegiatan Olah Raga
 

Sumber : Analisa
 

2) Komponen Fungsi dan Kebutuhan Ruang 

FUN$SI ESENSI	 KEBUfUItAN ~ 
r~· 

Pada ruang Iertutup Fitness centre, biBiald, bowling ---""1 
OIahRaga Pada ruang Iertluka Renang, jogging, pallat dinding ..- ­J.UWM Pada perailan	 Dayung, cano, SIQ air, wake boarding, PUBLIC 

banana boat··-·-- ­

PENUNJANG UTAMA 
penyimpanan peralatan gudang peralalan 00-·-------··· ­
penyimpanan perahu gudang perahu·-.-----------J PRlVAlE 

1B.1'fNUNJAN6 Pelgusan PENUNJANG UMlR 
pelayanan infolmasi 
pelayanan keamanan 
penyewaan peralatan 

lobby dan infOllllasi ······-·-·------·---·..-..·c 

security · --. ­ ---.--­ -1 
rg.persewaan PUBLIC i 

penitipan bamng rg.peni§pan 
.. _. __. . .__.. __..__.. ~. __.. 

' 
J 

Pelatihan dasar 00 rg.kerja instruktur -.­ - -- ­ , 
••, "_lOlA Pengelolaan 000 inmul<lur rg.istirahal/ mess instruldur PRIVAlE 

~PB.EtI6W Fasii1as1ain 
MakarH11in l.I1l 

Beribadah 
kaolin/mini barJRestora~ ~~lIlQ 
Musholla --.. --. ­ . 

.. ··-1 
PUBLIC 

Toilet Toilel:-·-------·----------·--···..·· : 

TabeI.lV.1.1
 

Komponen Fungsi dan Kebutuhan Ruang kegiatan Olah Raga
 

Sumber : Analisa
 

B. Kegiatan Rekreasi 

1) Pola Kegiatan 

Datang 
Parkir --. 

Masuk • Event budaya Restoran 
Lobby melihat atraksi pertunjukkan .... Tera~ng 
cari infonnasi lomba daYUnj tradisional Musholla 

PENUNJANG i UTAMA . Toilet PELENGKAPl Persewaan ~Rekreasj air .. Pasar I 
perahu Memandng oleh-oIeh" 
perlatan pancing Tour menyusuri s.kapuas ... . . .. . . 

dengan boat atau cano .. Exit 

Gb.lV.1.7
 

Pola Kegiatan Rekreasi
 

Sumber : Analisa
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2) Komponen Fungsi dan Kebutuhan Ruang 

1 Rekreasi Air IMarina dan area memancing 
l.utAMA I Rekreasi [ Event Booaya Iopen space 

I PUBLIC 
i ,	 I 

IPENUNJANG UMUM 
~I- Pelganan ipeJayanan infoonasi lobby dan infoonasi 

[ PUBLICIpelayanan keananan securityIpenyewaan peralatan rg .persewaan 

I I"""""""'" 
i RestOfan terapung 

IPUBLIC 
nt. IFasiitas lain membeli souvemr Pasar oIeb-oleh 

Beribadah I Musholla
IToilet Toilet 

Tabe1.lV.12
 

Komponen Fungsi dan Kebutuhan Ruang Kegiafan Rekreasi
 

Sumber : Analisa
 

c.	 Kegiatan Klub Olah Raga 

1) Pola Kegiatan 

Data.ng ---:L PENUNJANG UTAMA
 
Parkir '"
 

MaSUk=r Klub olah ragar Berolah raga • Exit 
Lobby pertemuan olah raga di ruang tertutup 
cari informasi bersanBi olah raga di ruang terbu~a 

olah raga di perairan 

Penitipan Keanggotaan klub	 .. Musllofla 
~~ -~~~~~ ~~ 

PENGELOLA PELENGKAP Restoran 

Gb.lV.1.8 

Pola Kegiatan Klub Olah Raga 

Sumber : Analisa
 

2) Komponen Fungsj dan Kebutuhan Ruang
 

TabeLlV.1.3 

Komponen Fungsi dan Kebufuhan Ruang Kegiatan Klub Olah Raga 

Sumber : Analisa 

~ ~ KElurlJtlAN ItIAN8 
,..--_._- ... -. 

'.I,I1'AfAA Perlemuan Pertemuan anggola Rg. PerEmuan PUBLIC 

PENUNJANG UTAMA 
pertemuan kkb rg .pertemuan I SEMIpelatihanolahraga rgbriefing 
bersanlai bar/mn bar PRIVAtE 

~. PENUNJANG Pelayanan PENUNJANG UMUM 
pelayanan inbrmasi 1obt7t dan informasi 
penitipan barang rg.penitipM IPUBUC 
pendaftaran anggota rg .pendaflaran 

~1. .6 i Pengelolaan oIah raga 
I PefYJeIoIaan klub rg.MMi1erial SEMI 

rg.adninisnsi I PRIVAtE 

IF........... Makan·miru.rn Restoran terapoog 
IPUBLIC

lV. Beribadah Musholla 
Toilet Toilet	 

I 

, 

I 

I 

" 
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D.	 Kegiatan Pengelola
 

1) Pola Kegiatan
 

Datang --:L PENGELOLA Kegiatan olah raga 
Parkir T ManajeriaI . Iinstruktur
 

Masuk ---. Administrasl klub olah raga
 
Lobby . Operasional. . . 
cari informasl Inventarisasl Musholla l 

---I.~ Exit 
.---... Toilet 

Pengelolaan Restoran 
Pengelolaanrestoran pasar oleh-oleh PELENGKAP 

Gb.lV.1.9
 

Pola Kegiatan Pengelola
 

Sumber : Analisa
 

2)	 Komponen Fungsi dan Kebutuhan Ruang 

RJNGSI ESENSI	 KEBUIUHAN RUItII& 
-_.---.--... ---_..--- - .--~--_.-- --.-.---------...-.--~----~---.-.--., ..----~--.---, 

Manajerial Rg.manajer-···----~------- -----J PRIVATE 
Rg.asisten manajer --.- - .

I.UJAMA Pengelolaan 
Rg.Tarnu SEMI 
Rg.Rapat PRIVATE 

r·--··----··	 --- --.----..... .-.-----....,----.- -~--~-.-_.- ··-------1-.--.~-----

: 
Administrasi Rg.sekrelariat SEMI 

Rg.StafPR PRIVATERg.TV dan stat -.---.. -\ 
Pengelolaan1:•. - Rg.Keua~n .._. ._ PRIVATEInvenlarisasi 

Pengelolaan ~~:~~~~=~=:==.: ..-=::::.~~~=:.=-=:J PRIVATE 

Pengelolaan souvenir Rg. Manager----.-.--------------::J PRIVATE 
rg.staff -- - .. - --- ­

I Makan-minum kantin/ReslDran terapung - ...-------,r'. PELEJI6W Faslitas lain Beribadah Mush oIla PUBLIC 
!, Toilet Toilet -.- - -..-- -.-.- --..-- ­

TabeI.lV.1.4
 

Komponen Fungsi dan Kebutuhan Ruang Kegiatan Pengelola
 

Sumber . Analisa
 

IV.1.4 Besaran Ruang 

Perhitungan jumlah pengunjung 

•	 Rata-rata pertumbuhan penduduk kota Pontianak dan sekitarnya tiap 

tahunnya sebesar 0,53%. Diketahui jumlah penduduk pada April 2005 

adalah 465.314. Maka jumlah penduduk tahun 2015 adalah sebagai berikut : 

Pn	 = Po (1+r)t 

P2015	 = P2005 (1+0,53%)10
 

=465.314 (1,0053)10
 

= 493.233 org/tahun
 

Diasumsikan jumlah pengunjung yang datang adalah 20% dari jumlah 

penduduk lakal, sehingga 
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20% x 493.233 org/tahun	 = 98.647 org/tahun : 365 hari 

= 270 org I hari 

•	 Wisatawan thn 2000 = 20.535 

2001 = 21.997 (7.12%) 

2002 = 23.731 (7.88%) 

2003 = 23.468 (-1.11%) 

2004 =25.291 (7.77%) 

Rata - rata perkembangan wisatawan dapat dihitung dengan : 

Jumlah prosentase pertumbuhan wisatawan 

Jumlah tahun perkembangan - 1 

7.12+7.88-1.11 +7.77 = 5,42% 

5-1 

Proyeksi jumfah wisatawan	 yang berkunjung ke kota Pontianak pada tahun 

2015 adalah
 

Pn =Po (1+rY
 

P2015	 = P2004 (1 +5,42%)11
 

= 25.291 (1,0542)11
 

= 45.271 wisatawan/tahun
 

Oiasumsikan jum'ah wisatawan yang datang mengunjungi fasmtas o'ah raga 

dan rekreasi air adalah 60% dari jumlah wisatawan yang datang sehingga 

60% x 45.271 wisatawan/tahun =27.163 wisatawan/tahun 

=75 wisatawan/hari 

•	 Jum\ah pengunjung tota\ ada\ah 270 + 75 = 345 org/hari 

•	 Kegiatan berlangsung mulai pukul 09.00 sampai pukul 21.00, sehingga 

waktu berkunjung se/ama 12 jam sehari. Diasumsikan waktu berkunjung tiap 

pengunjung paling lama adalah 4 jam, sehingga waktu berkunjung terdiri dari 

3 per\ode. 

345 org/hari : 3 periode = 115 org/periode. 

Jumlah pengunjung tiap periode dibulatkan sebanyak 120 org 
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Program Ruang 

Jenis 
Kegiatan Kebutuhan Ruang IUnit I Kapasitas Sta ndard Ruang 

I
'Sumberl

I 
Luas (m2 ) 

FASILITAS OLAH RAGA 

Olah raga perairan Lobby - - - ­ - -
- dayung 
- canoeing 

hall penerima 
receptionist 

1 
1 

1000rg 
20rg 

0.20 m2 /org 
4.32 m2 

a 
b 

20.00 m2 

4.32 m2 

- water skiing 
- wake boarding 

rg.penitipan 
rg.duduk/santai 

1 
4 

20rg 
5 org 

5AO~ 

13.50 ~/5 org 
b 
a 

5AO m' 
54.00 m2 

- banana boat Persewaan perlengkapan 
olah raga air 

Ioket 4 1 org 4.32 m2 b 17.28 m2 

meja penyewaan 1 3 org 8.64 m2 b 5040 m2 

cashier 1 1 org 5AO~ b 27.00 m2 

I 
I 

area tunggu 
gudang penyimpanan 

Rg.ganti
locker room 
shower 

toilet 

I 2
I 1I 

2 
I 2 
I 2 

5 org 
asumsi 

300rg 
100rg 
5 org 

13.50 m2 /5 org 
20.00 m> 

0040 m2 /org 
0.64 m2 /org 

12.00 m2 

a 
c 

a 
a 
b 

20.00~ 

24.00 m> 
12.80 m2 

24.00 m2 

214.20 m2 

Olah raga 8iDiard Lobby 
cashier 
rg .dud uk/santai 

Area permainan 
mini bar 

-
1 
2 
1 
1 

-
1 org 
5 org 

10 meja 
100rg 

- -
4.32 m2 I 

13.50 m2 /5 org I 
10.90 m2 /meja I 

1.56 ~/org ! 

-
b 
a 
b 
b 

I 

-
4.32 rn> 

27.00 m2 

109.00 m2 

15.60 m2 

toilet 2 3 org 8.00 m2 b 8.00 m2 

163.92 m2 

Olah raga 80wting Lobby - - - ­ - -
cashier 1 1 org 4.32~ b 4.32 m2 

rg.duduk/santai 2 5 org 13.50 m>/5 org a 27.00 m2 

Persewaan sepatu 
meja penyewaan 
locker penitipan 
t4 pemakaian sepatu 

1 
1 
1 

, 

3 org 
10 Iokr 

15 kursi 

8.64~ I 
OAO m2110kr ! 
0.90 m

2 
lkursi I 

b 
a 
b 

8.64~ 

4.00 m2 

13.50 m2 

gudang peralatan 1 asumsi 20.00 rn> c 20.00 m' 
Area permainan 1 6 lane 88.15 m2/2lane b 264.45 m2 

rg.duduk bowler 6 5 kursi 0.90 m2/kursi b 27.00 ~ 

rg.duduk penonton 1 300rg 0.60 ~/org b 18.00 rn> 
mini bar 1 100rg 1.56 m2/org b 15.60 m2 

rg.kontrol 1 asumsi 6.70 m2 a 6.70~ 
t':;il<:>t ? ':l. nrn .ll. no ",2 h 1~nOm" 

.II.?<;?1 ",' 

Olah raga kebugarcw Lobby - - - - -
- fitness 
- senam kebugaran 

hall penerilTlii 
lP.rP.ptionist 

1 
1 

300rg 
2 org 

020 m'/org 
4.32 m' 

a 
b 

6.oo~ 
4.32 m2. 

pendaftaran anggota 1 1 org 8.64 m2 b 8.64~ 

cashier 1 I 1 org 5AO m2. b 5.40 rn> 
rg.dudUk/santai 2 50rg 13.50 m2 /5 org a 27.00 rn> 

Rg.ganti - - - -
locker room 2 300rg OAO m'/org a 24.00 ~ 

bilik ganti 
shower 

2 
2 

60rg 
60rg 

0.64 m'/org 
0.64 ~/org 

a 
a 

7.68 m' 
7.68 m2 

Rg.fltness 1 300rg 200.00 m' a 200.00 rn> 
Rg.senam 2 200rg 1.50 m2/org a 60.00 m2. 
rg.operator 1 asumsi 6.70 m' a 6.70~ 

rg.kesehatan 1 20rg 15.00 m' b 15.00 m' 
area sosialisasi - - - - -

rg.santai 4 50rg 13.50 m2/5 org a 54.00 ~ 

mini bar 1 100rg 2.00 ~12 org b 10.00 m2. 
gUdang peralatan 1 asumsi 20.00 m' c 20.00~ 

toilet 2 3 ora 8.00 m' b 16.00 m> 
472A2 m2 
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Jenis 
In 

I 
I 

! Kebutuhan Ruang I . I K . I 
i Unit apaSltas I Standard Ruang 'sumber! Luas (m2 ) 

Renang Lobby 
hall penerima 
receptio nist 
Ioket 
rg .duduklsantai 

Persewaan perlengkapan 
olah raga renang 

meja penyewaan 
cashier 
gudang penyimpanan 

Rg.ganti 
locker room 
shower 

-
1 
1 
3 
2 

-
1 
1 
1 
-
2 
2 

- I 
30 org j 
20rg i 
1 org i 
50rg I 

I 

- ! 
30rg ! 
1 org I 

asumsi I 
I 

20 or~ I 
60r9 I 

- ­
0.20 w/org 
4.32 w 
2.40 m2 

13.50 w/5 org 

-
8.64 w 
5.40 w 

20.00 m" 
-

0.40 m2/org 
0.64 w/org 

- I, 
a I 
b I 

I 
b 

Ia 

-
b 
b 
c 
- Ia 
a 

-
6.00 m2 

4.32 m" 
7.20 m2 

27.00 m2 

8.64 w 
5.40 w 

20.00 m" 
-

16.00 w 
7.68 m2 

I 

Arena kolam 
kotam dewasa 
kolam anak 

kantin 
2 kursi 
4 kursi 
dapur 

rg.kesehatan 
rg.pengawas 
toilet 
gudang peralatan 
rg.mesin pemumi air 
rg.pengatur atiran air 

-
1 
1 
-

15 
10 

1 
1 
2 

I 
1 
1 
1 

I 

- I 
asumsi I 
asums~ I 

20rg i 
40rg I 

asumsi I 
20rg I 
20rg 
30rg 

asumsi 
asumsi 
asumsi 

-
-
- I-

1.08 m2 I 

I1.60 m2 

60% rg.makari 
15.00 m2 I 
4.32 m2 

8.00 m
2 I 

12.00 m2 

12.00 m2 I 
12.00 m2 I 

-
a 
a 
-
a 
a 
a 
b 
b 
b 
c 
c 
c 

I 

-
-
-
-

16.20 w 
16.00 m2 

19.32 m2 

15.00 m2 

4.32 w 
16.00 m2 

12.00 m" 
12.00 m2 

12.00 m2 

225.08 m2 

Artificial Climbing I 
I 

I 
Persewaan perlengkapan 

Ioket 
meja penyewaan 
cashier 
gudang penyirnpanan 

rg.instruktur 
rg.briefing 
rg.kesehatan 
area/tnbun penonton 
area panjat 
toilet 

-
2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
2 

-
1 org 
2 org 
1 org 

asumsi 
3 org 

100rg 
2 org 

300rg 
5 org 
2 org 

I - ­
2.40 m" 
4.32 m2 

4.32 m" 
20.00 w 

2.03 m2/org 
0.60 m"/org 

15.00 m2 

0.40 m2/org 
5.60 m2 /org 
4.00 m' 

[ 

-
b 
b 
b 
c 
c 
c 
b 
c 
c 
b 

-
4.80 m" 
4.32 m" 
4.32 m" 

20.00 m2 

6.09 m2 

6.00 m" 
15.00 m" 
12.00 w 
56.00 m2 

8.00 m2 

80.53 m2 

: 
: 

IFASIUTAS REKREASI 
I 
! RiverCRIiser 

- boat tour 
- cano tour 

I nket f kards cruiser 
boat tour 
cano tour 

persewaan 
rneja penyewaan 
cm:;hicr 
gudang penyimpanan 

penjualan perlengkapan 
cruiser 

-
1 
1 

2 
1 
1 
2 

-
1 or9 
1 org 

20rg 
1 org 

asumsi 
20rg 

- ­
3.20 m2 

3.20 m2 

-
4.32 m2 

43? m2 

20.00 m2 

12.00 m" 

I 
I 

I 

i 
I 

-
a 
a 

b 
h 
c 
c I 

-
320m2 

3.20 m2 

-
8.64 m" 
4.32 m" 

20.00 m" 
24.00 m" 

i 
i 

,: 

I 

63.36 m2 

Pemancingan Loket 
Persewaan 

1 
-

1 org 
-

3.20 M2 

-
A 
-

3.20 m2 

-
perahu/boat 
perlengkapan pandng 
gudang penyimpanan 

Gazebo pancing 
toko penjualan peralatan 
pandng 

1 
1 
1 
8 
3 

1 org 
1 org 

asumsi 
5 org 

asumsi 

3.20 m2 

3.20 m2 

12.00 m2 

4.00 m2 

6.00 m2 

I 
I 

I 

a 
a 
c 
c 
c 

3.20 m" 
3.20 m" 

12.00 m2 

32.00 m" 
18.00 m" 

71.60 m2 
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,"'--------------------------

Jenis 
I

In I Kebutuhan Ruang IUnit I Kapasitas I Standard Ruang [sUmberl Luas (m2 ) 
I 

fASILITAS KLUB OLAHRAGA 

Klub Olah Raga Lobby - - - - - I ­
I

(rekreasi sosial) hall penerima 1 200rg 0.20 w/org a 4.00 m2
 

receptionist 1 2 org 4.32 m' b I 4.32 m2
 

pendaftaran anggota 1 1 org 8.64 m2 b 8.64 rrr
 
rg.duduk/santai 1 5 org 6.16 m2 /5 org a 6.16 m2
 

rg.sosialisasi umum 1 20 erg 13.50 m2 /50rg a 54.00 w
 
mini bar 1 200rg 2.00 m2 /20rg b I 20.00 w
 
rg.klub(4 klub) - - - - ­

rg .santai/sosialisasi 4 200rg 6.16 m2 /50rg a I 98.56 m2
 

rg.administrasi 4 asumsi 12.00 m2 c 48.oow
I 
rg.pertemuan klub 2 30 org 0.60 m2/org a 36.00 m2 

rg.pertemuan temporer 2 300rg 0.60 m2 /org a 36.00 w 
toilet 2 3 erg 8.00 m2 b 16.00 m2 

i 

1 331.68 m2 I 

I I 
IFASILITAS PENGELOLA 

- Lobby - I - - ­
receptionist 2 org 4.3~ ~2 I b 4.32w 
rg.tunggu ~ I 5 org 13.50 m2 /5 erg I a 13.50 m2 , 

toilet 2 3 org 8.00 m2 b 8.00w 
,, 

25.82 m'
I : 

Manajeria Rg. direktur I 1 1 org I 27.00 m2 b 27.00 w 
I !rg.wakil direktur 1 1 erg 18.00 m2 b 18.00 m2 

I 

rg.sekretaris 1 1 org I 6.75 m2 b 6.75w 
rg.tamu 1 5 org 13.50 m2 /50rg a 13.50 m2 

rg.rapat 1 120rg 2.00 m2 /org a 24.00 rrr 
89.25 m2 

Administrasi Rg.sekretariat 1 2 erg 10.80 m2 /org b 21.60 w 
rg.staf publicrelation 1 2 org 10.80 m2 /org b 21.60 m' 
rg.stafTU 1 3 org 10.80 w/org b 21.60 rrr 
rg.slat keuangan I I 019 10.130 m'/oIQ b 21.60 m' 

8640 m' 
, 

Operasional Rg.koord operasional 1 1 org 13.50 m2 /org b 13.50 m2 

: 
rg.staf koord operasional 1 2 org 10.80 w/org b 21.60 rrr II -_.-" .. _­

35.10 m' I, 
Inventarisasi Rg. invenlaris 1 10 locker 1.40 m'/2lokr a I 7.00 m" 

n nn •• I 
v.uu-I Gudangpenywnpanan 1 asumSl 9.001112 

~ .. 

! 
16.00m' 

I 
, 

Pengelola klub Rg. manager klub 1 1 org 13.50 m"/org b 13.50 m" , 
rg.stafTU 1 20rg 6.75 m2 /org b 13.50 m2 

rg.staf Humas 1 2 org 6.75 m2 /org b 13.50 m' 
rg.slaf Keuangan 1 1 org 6.75 m2 /org b 6.75 m" 

I 47.25 m' 

I PengeJola restoran Rg.manager restoran 
rg.staf 

1 
1 

1 org 
3 org 

13.50 m2 /org 
6.75 m2 /org 

b 
b 

13.50 w 
20.25 m2 

33.75m' 

I PengeJola pasar 
oleh-oleh 

Rg.manager pasar 
rg.staf 

1 
1 

1 org 
3 org 

13.50 m2 /org 
6.75 w/org 

b 
b 

13.50 m2 

2025w 
33,75 m' 

367.32 m2 
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\FASILITAS ClLAHRAGA DAN REKREASI AIRtil I=z 
Jenis 

Kegiatan Kebutuhan Ruang Unit Kapasitas Standard Ruang Sumber luas (m2) 

FASILrfASINSTR:ooUR·6R-· 
_.------ ..----­

..---------... --­ .--- ---

Kantor Instruktur Rg.KepaJa Instruktur 
rg.kerja instruktur 
rg.duduk/rg.tam u 
toilet 

1 
1 
1 
1 

1 org 
100rg 
100rg 
2 org 

6.75 m2/org 
2.03 m2/org 
0.90 m2 /org 
4.00 m2 

B 
b 
a 
b 

6.75 m2 

20.30 m2 

9.00 m2 

4.00~ 

40.05 m 2 

Mess Instruktur - rg.santai 
- dapur 

-
-

5 org 
20rg 

6.50 m2 

5.40 m2 
A 
a 

- rg.tidur - 1 org 9.20 m2 a 
- kmlwc 
jumlah total 6 

1 org 
-

2.16 rn' 
23.26 m2 

a 
- 139.56 ~ 

179.61 m2 i 
-------------_.-­ ......! 

FASIUTAS PENDlJWNG 
.._.--- ..._---- -----. -_. ---­ --­ ... _---_ .. - ----_.... .-..------------_.­ -

Restoran Terapung lobby 
Ierepticnist 
cashier 
counter 

1 
1 
1 

20rg 
20rg 

asumsi 

4.32 m2 

5.40 m2 

12.00 m2 

b 
b 
c 

4.32~ 

5.40 m2 

12.00 m2 

area makan 
2 kursi 
4 kursi-a 
4 kursi-b 
8 kursi 
Iesehan (gazebo) 

lavatory 
dapurbasah+ker~g 

10 
20 
20 
10 
4 
2 
1 

20rg 
4 org 
40rg 
8 org 

asumsi 
10 wastf 
asumsi 

1.08 m2/20rg 
3.40 m2/40rg 
1.60 m2/40rg 
4.25 m2/80rg 
9.00 m2 

6.20 m2/5wst 
60% rg.makan 

a 
a 
a 
a 
c 
b 
c 

10.80 m2 

68.00 m2 

32.00 W 
42.50 m2 

36.00 m2 

24.80 m2 

91.98 m2 

area cud 
gudang 
toilet 

1 
1 
2 

asumsi 
asumsi 

30rg 

15.00 m2 

9.00 m2 

8.00 m2 

c 
c 
b 

15.00 W 
9.00 m2 

16.00 m2 

367.80 m2 

Pasar Olah-oleh Kios souvenir 12 Asumsi 8.00 M" C 96.00 W 
sirkuJasi asumsi 20% sirkuJasi c 10.80 ~ 

106.80 m2 I 

MushoRa Rg shalat 
rak sepatu 
t.wudhu 
toUet 

1 
1 
2 
2 

500rg 
asumsi 

5 org 
20rg 

0.80 M2/org 
2.00 m2 

1.60 m2/org 
4QOnr 

A 
c 
c 
b 

40.00 W 
2.00 m2 

16.00 m2 

800 m2 

66.00 m2 i 

if'AsU.ifAsSERVlCE 
-----------_.... -. _._----_...._-, ... 

[ 
. - .......__ . ~ 

,~._. . ..._-" ...---­ ..._---'­ -

Service bangunan Rg.deaning service t Asumsi 9.00 M2 C 9.00~ 

rg.MEE 1 asumsi 9.00 m2 c 9.00 mZ 
rg.genset 
rg.teknisi 
water supply 

1 
1 
1 

asumsi 
asumsi 
asumsi 

20.00 m2 

9.00 rn' 
25.00 m2 

c 
c 
c 

20.00 mZ 
9.00 m2 

25.00 m2 

72.00 m 2 

Service kapal Gudang kapa I 1 30 kpl 180.00 M" A 180.00 m2 

rg.penyimpanan peralatan 1 asumsi 16.00 m2 a 16.00 m" 
kapallperahu 
bengkel kapal 
rg.mesin 

1 
1 

asumsi 
asumsi 

60.00 rn' 
40.00 m2 

c 
c 

60.00 m" 
40.00 m2 i 

rg.bahan bakar kapal 2 asumsi 15.00 rn' c 30.00 m" 

326.00 m2 

398.00 m2 

...~_ ... ,._,_ _ ._. .-3 

Luas total = 3533,53 m2 
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Jenis 

- , 
fASlLlTAS PANGKALAN KAPAUMARINA 

Perahu dayung 1 10 buah Kapal uI OR air 
cano 1 10 buah 

6 buah speed boat 1 
1 8 buah 

kapal uI rekreasi 

banana boat 

cano 1 6 buah 
1 6 buah 

Sirkulasi man usia 

boat 

-Area manusia pada asumsi 
tambatan kapal 

(FASlLffAS OLAH RAGA RUANG TERBUKA 

I Kolam renang dewasa 1 Asums~ 
1 asumSiI kolam renang anak 
1I jogging track asumsi 
5i area panjat 50rg 

FASlLrrAS PARKIR 
I 

ParlOr pengunjung Area parkir - -
39mob~mobil 1 

1 104 motor motor 
1 5 bus 

parkir pengelola 

bus pariwisata 

- -
, 

mobil 1 6 mobil 
1 20 motormotor 

TabelIV.1.5
 

Besaran Ruang
 

Sumber : Analisa
 

-

48.30 m2/2kpl a I48.30 m2/2kpl a 
15.12 m2 /2kp1 a 
15.12 m2/2kpl a I 
48.30 m2/2 kpl a 
15.12 m2/2kpl a 

60% sirkulasi c 

500.00 M2 AI	 I
I 150.00 m2 aI 

2mx2oom 
I 

c 
i 5.60 m"/org I c 

-
18.24 m"/mobil a 

1.80 m2/motor a 
30.00 m'.bus a 

I 
-

I

I ­
18.24 m2/mobill a 

1.80 m2/moto~ a 

i 

Luas total = 

241.50 m2 

241.50 m2 

45.36 m2 

60.48 m2 

144.90 m2 

45.36 m2 

779.10 m2 

467.46 m2 

1246.56 m2 

500.00 m" 
150.00 m2 

400.00 m2 

56.00 m" 

1106.00 m2 

-
711.36 m2 

187.20 m2 

150.00 m2 

1048.56 m, 

109.44 m2 

36.00 m" 

145.44 m 2 

1194.00 m2 

3546.56 m2 

Perhitungan Area Parkir 

•	 Diketahui jumlah pengunjung dalam satu hari adalah 345 pengunjung, 

dengan pertambahan pengunjung sebesar 50% pada kondjsj terpadat 

(event-event khusus). Sehingga jumlah pengunjung pada kondisi paling 

ramai sebanyak : 

50% x 345 pengunjung = 172,5 = 175 pengunjung 

total pengunjung =345 + 175 = 520 pengunjung 

• Diasumsikan : 

Pengunjung yang menggunakan mobil 

Pengunjung yang mengunakan motor 

30% 

40% 
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Pengunjung menggunakan bus wisata 25 % 

Pengunjung menggunakan angkutan umum (lain-lain) 5 % 

•	 Diasumsikan kapasitas dan dimensi kendaraan 

-mobil =kapasitas 4 org, dimensi 5.7m x 3.2m 

-motor =kapasitas 2 org, dimensi 2.25m x 0.8m 

-bus wisata =kapasitas 53 org, dimensi 12m x 2.5m 

• Kebutuhan area parkir dihitung dengan 

Mobil	 = 30% x 520 org = 156 org
 

=156 org I 4 org = 39mobil
 

=39 mobil x 18.24m2
 

= 711.36 m2
 

Motor	 =40% x 520 org =208 org 

=208 org I 2 org =104 motor 

= 104 motor x 1.8 m2 

= 187.20 m2 

Bus wisata	 = 25% x 520 org = 130 org
 

= 130 Org /53 org = 2.4 bus = 5 bus
 

= 5 bus x30m2
 

= 150 m2
 

• Kebutuhan area parkir pengelola dihitung ± 1/6 dari total kebutuhan parkir 

pengunjung. Sehingga di asumsikan jumlah pengelola yang menggunakan : 

Mobil = 1/6 dari 39 mobil pengunjung = 6 mobil 

Motor= 116 dari 104 motor pengunjung =20 motor 

Mobil = 6 mobil x 18.24m' 

= 109.44 m2 

Motor	 = 20 motor x 1.8 m-:! 

=36 m2 

•	 Total kebutuhan area parkir 

Pengunjung =1048.56 m2 

Pengelola = 1194.00 m2 
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IV.1.5 Organisasi Ruang 

Fasilitas Olah Raga 

Mini bar lVea permainan
 
.. Billiard
 

~Entrance<t( __.. ..... .__J O~rrnaga 

:--~ Loketlkarcis
LObt#,~~.iartk------- .-JI- Persewaan.~ : 

L.. Counter sewa 
'i( Per!engkapan .

Entrance	 --.. LOBBY ----.. --.-------------~ O~-

utama i -+
l I 

_J~Lock.et room
LObb~limn~----.J ~ '-~ Rg.ganti : .. Lantai 1 ~ Shower 

-_~--=-=----=.-=--=:'r.:::-=-=-=-}O: -~eilet - - - --

Lantai 2 
Rg .peno nton Persewaan ----------h--.- Loketlkarcis 
Iii! .. i i---~ Counter sewa perlengkapan 

i Rg.bowler ! :--~ Tempatganti sepatu 
L ~__, ~ . . ] . .. .1 

.. 
lVena permainan 

.[••.:-F#I~~.~6.~~ii:~i~~iij:~~li~~.·<i~iQijJj1)~9~6~:-! 

[-LOBBy'-j 

.__ ~~":,,=-£=-,,:,, ··_..:..=-~E= ... __3.__
~reaf~.~~G .. L__Mini ~~.~J 1Rg.ke~rata~ 

r---R]g--.q~cntil I •L-"~;"l 
L!f~;~~ lP~i~~ rr -------II 

·r •..:~@"~~';Q.il·~~Jtiil.i~;~~§~iliJ¥~~.~DZJ 

1_~~~~~_1 

[f.~..:waa~"i:~:.1 
r- __ -.-.--~... 1 T. 1 LPerlengkapan IILocker room	 .------- ­

C:~~~~7'_=· :==l!9_Q~_nf] [--~~_~~=:] 

L·f~.~~Q~.h:.~~i~~~.:·._! 

[~~~~tfi~~;:~~-~--X~_I.~:j.~~=-l~:~~.:.-.s~::~lengka~..l .].-1	 :[ ...:+ , ==__~!J 
_Ar~peno~!.~~ ..._ _I~i~U 

i•• ··.·E#~w~~q~6)~~a~~i~~fC1i1ji~l~w 

[~=J~~t-'-

. 
"" .........·-1 rtRg.kese-hatan I 
,~;~--~~ip~~wasl 

:1 
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Fasilitas Rekreasi 

Entrance 
Dermaga 

k i3'.LOketikarC-iS-l
 
Entrance-----.!PERSEWAAN '-1. :_.~:~~~e.i~;"aa"p~apanJ
 
utama ~~.--------,·--··-··-·C---' 

'.Taka ~_~lua ~1~J)erlengJ<~~~ 
r-- ..-~--.--. --.'-_._~._--.-;: -_.__. , 

!J~¥~~.c>P~!1.~!!.!U ;J~_i~~_~J~_~.!.'U 

-'"'FEi&i1Wi!i~rRwea~r""""'; 
"" >.'_':;,.-- -;'-~·.'-:-;·-_~~,C'-"·--:--::-:-""""--:~_·_·:-

Fasilitas Klub Olah Raga 

fL.OBBVl 

!~~"~~~;~~~~~~~~
 
L_.lig klup'._! LB-JLe.~;~!!'.~~j 

i'''perte!uan'""j [pert:mua"'r;l
L...J~lub .J t_TemP-Qrer_.." 

·'F~~@~~JU6-gi!~'~~E.1' 

Fasilitas Pengelola 

i'LOBBY'-\ 
L···--· -··,--,"
1--·-----_·_·_--_···__···_--- ,----...._--,­

L-__~enge~~~~~':!.~ .____ ~_ Man~~~~1
---fie ng-eiOla restOran ~r-·Ri_-u--l~--ACirriTn-istraSi--1 fu.~n~risas.i..J~--==---===,:==---==-==::_--, ~..-..."''''Y'''''.---~ r::=:::-========~ 
1!:'~~9~lala pasar ~le~.9._leh 1'''T'OfieT''j Oper~ional _' 

L!.~_..J 

C::f~~I~~'~:~~IOIf1--~:i 

Organisasi Ruang secara Keseluruhan 

:[-Restoranl r--Pasa-'-l 
; ..!erapu!!~__. .2~~~?~~J 

Entrance ,'--;.1_
1__

f --"","el<~Si~R;;e'cru.e, ] 
utama .! ~ 1 -~ 4fJ:>ema!!~ganJ 

____L_-_.---.:.:;'~'i;iS'::.--- Entrancer _.tt"....·. 0 
r-------t ---------- ". . .~t:l~~9iah-R;ga"~" ermaga'
L!.:~·_,~_9.~J;..r..-F8s:·pengelO.ia-O·... ..---.---­

-~.-..=:l..--._-_._J , 

:I Me~Sin~uktur- ~ ________.1: i 
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IV.2 A N A LIS A 5 I T E 

Dasar pemilihan lokasi lIahan untuk fasilitas olah raga dan rekreasi air 

berdasarkan atas 2 pertimbangan, yaitu pertimbangan kondisi tapak terpilih dan 

pertimbangan pada potensi sungai Kapuas, dengan uraian sebagai beikut : 

1.	 Potensi tapak, memiliki kemungkinan pengembangan di tahun mendatang 

(penetapan rencana land-use oleh pemerintah sebagai area rekreasi 

maupun area olah raga), termasuk di dalamnya keadaan Iingkungan alam 

sekitar, panorama dan orientasi. 

2.	 Potensi sungai Kapuas, memiliki keberadaan site I lokasi di tepian sungai 

Kapuas dengan lalu Iintas angkutan perairan yang tidak ramai. Hanya di 

fewati kapaf - kapaf kecil (speed boat atau perahu), dan tidak berada pada 

kawasan daerah industri. 

3.	 Tingkat aksesibilitas tinggi, memiliki kemudahan pencapaian ke site, 

termasuk kemudahan sirkulasi keluar-masuk site, serta minimal masih 

berada pada kawasan jalur falu lintas regional dengan pencapaian langsung 

dari jalan utama. 

4.	 Lokasi tapak strategis. Berada cukup dekat dengan objek - objek wisata 

tepian sungai Kapuas lainnya yang juga kaya akan nilai budaya dan sejarah, 

serta di lewati o/eh sarana angkutan masal (bis dan angkotan). 

5.	 Memiliki ketersediaan infrastruktur yang lengkap, yakni sistem air bersih, 

sistem drainase, sistem pelayanan energi listrik dan sistem telekomunikasi. 

Berdasarkan dua pertimbangan di atas, diperoleh 3 altematif site. 

----Alternatif pertama adalah kawasan pengembangan Tugu Khatulistiwa Pontianak, 

terletak di kecamatan Siantan dan masih berada pada kawasan metropolitan 

Pontianak. Alternatif kedua adalah kawasan pengembangan Jembatan Kapuas 

2 sId Terminallnternasional, terletak di kecamatan Sungai Raya dan merupakan 

daerah yang baru dibuka dan dipercaya sebagai area yang berpotensi untuk 

berkembang dengan pesat. masih berada di dalam kawasan metropolitan 

Pontianak. Dan alternatif ketiga adalah Kawasan pengembangan permukiman 

Yak Sabran, terletak di kecamatan Kuala Mandor dan berada di luar kawasan 

metropolitan Pontianak. 
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&	 
...'" 

Kec Kuala Mandar 
~.& I	 :'\ 
~	 I _ 

~
r/ .' .... " I' 

I ... , 1 

I " )'<~ . ' 

,/ ...!f.. '" 
, " . LT . 'rY3 

/~,~ ';"--'(/ :~ ..,/ 

'. 

Kec. Siantan 

GbN2.1 

Peta Alternatif Lokasi Site
 

Sumber : RDTRK Kawasan Jembatan Kapuas 1/ sId Terminal Internasional
 

Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah
 

Alternatif 1 Kawasan pengembangan Tugu Khatulistiwa Pontianak 

Deskripsi Lokasi : 

- Terletak di jalan Khatulistiwa 

- Gagasan luas lahan 7.068 m2 

1)	 Rencana Land-use, diperuntukkan sebagai daerah pengembangan wisata 

bahari sekaligus sebagai landmark kota Pontianak yang memiliki nilai 

geografis dan historis serta monumental 

2)	 Potensi alam, berupa kawasan tepian sungai Kapuas dengan lalu lintas 

perairan cukup padat. Sering diadakan event budaya lomba dayung hias. 

3)	 Aksesibilitas sangat tinggi, merupakan jalur lalu lintas regional dengan 

pencapaian langsung dari jalan utama yakni JI. Khatulistiwa, serta dekat 

dengan sarana angkutan massal terminal propinsi, yaitu terminal Batu 

Layang. 

4)	 Lokasi strategis, berada sangat dekat dengan lokasi wisata perkampungan 

Beting. 
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5)	 Telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur berupa sistem drainase, 

sistem air bersih, sistem pelayanan energi listrik dan telekomunikasi. 

Alternatif 2	 Kawasan pengembangan jembatan Kapuas " - Terminal 

Internasional Pontianak 

Deskripsi Lokasi : 

- Tertetak pada rencana jaringan jalan utama 

dan cukup dekat dengan jalan Tanjung Raya 

- Gagasan luas lahan 17.250 m2 

1)	 Rencana Land-use, diperuntukkan sebagai daerah pengembangan fasilitas 

klub, kebugaran, rekreasi dan entertainment. Merupakan daerah 

pengembangan yang baru saja dibuka sehingga memudahkan proses 

pembebasan tanah. 

2)	 Potensi alam, berupa kawasan tepian sungai Kapuas kecil dengan lalu lintas 

angkutan perairan tidak ramai. 

3)	 Aksesibilitas cukup tinggi, merupakan jalur lalu lintas regional dengan 

pencapaian langsung melalui rencana jaringan jalan jembatan Kapuas " dan 

pencapaian tidak langsung melalui jalan kecil milik penduduk. Dekat dengan 

terminal internasional sehingga memudahkan pencapaian bagi wisatawan. 

4) Lokasi strategis, berada pada wilayah metropolitan Pontianak dan dekat 

dengan beberapa objek wisata. 

5) Memiliki ketersediaan infrastruktur seperti sistem drainase, sistem air bersih, 

sistem pelayanan energi listrik dan slstem telekomunikasi. 

Alternatif 3	 Kawasan pengembangan permukiman Yak Sabran 

Deskripsi Lokasi : 

- Terletak pada jalan Yak Sabran 

- Gagasan luas lahan 12.575 m2 

1)	 Rencana Land-use, diperuntukkan sebagai daerah permukiman penduduk 

dan fasilitas - fasilitas umum serta area terbuka. 
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2) Potensi alam, berupa kawasan tepian sungai Kapuas keeil dengan lalu Iintas 

eukup sepi. Sebagian wilayah telah digunakan sebagai wilayah permukiman. 

3) Aksesibilitaseukup tinggi dengan peneapaian melalui jalan utama, serta 

dapat pula dengan menggunakan jalan desa. 

4) Lokasi berada di luar wilayah metropolitan Pontianak dan berada sangat 

jauh dengan objek-objek wisata tepian sungai. 

5) Ketersediaan infrastruktur cukup seperti sistem drainase, sistem air bersih, 

sistem pelayanan energi Iistrik namun masih belum memiliki sistem 

pelayanan telekomunikasi. 

Berikut penilaian terhadap tiga alternatif site Ilahan kosong yang dapat di 

gunakan sebagai lahan kawasan fasilitas olah raga dan rekreai air. Penilaian di 

lakukan dengan angka atau bobot menurut nilai. 

Lokasi 

No 
Pertimbangan 

1 2 3 

Faktor Bobot nilai bobot nilai bobot nilai bobot 

1. Reneana Land-use 0.3 2 0.6 3 0.9 2 0.6 

2. Pontensi alam/sungai 0.3 2 0.6 2 0.6 2 0.6 

3. Aksesibilitas 0.2 3 0.6 3 0.6 2 0.4 

4. lokasi Tapaklstrategis 0.2 3 0.6 2 0.4 1 0.2 

5. Luasanlahan 0.1 1 0.1 3 0.3 2 0.2 

6. Infrastruktur 0.1 3 0.3 3 0.3 2 0.2 

JumJah 2.8 3.1 2.2 
TabeI.lV.2.1
 

Taber Penilaian Tiga Alternatif Site menurut Potensi yang Dimiliki
 

Sumber : Analisa
 

Lokasi terpilih : Alternatif 2, yaitu kawasan pengembangan Jembatan 

Kapuas 11- Terminallnternasional Pontianak. 

IV.2.1 Kondisi Existing Site 

a.	 Batasan Site 

Site terpilih berbatasan dengan : 

Sebelah utara : Berbatasan dengan sawah penduduk dan parit 

Sebelah timur : Berbatasan dengan jalan desa dan lahan kosong 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan jalan utama dan lokasi jembatan 

Kapuas dua 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Sungai Kapuas keeil 

01	 512 054'\.. LINA s. au RYANI -74 ­



til I=:z \FASILITAS OLAHRAGA DAN REKREASI AIR 

b. Ukuran Site 

/.:
" 

Gb.lV.2.2
 

Lokasi Site Terpilih
 

Sumber: RDTRK Kawasan Jembatan Kapuas II sId Terminallnternasional
 

Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah
 

•	 Luas lahan total yang tersedia = 22.287,5 m2 atau seluas ± 2,2 Ha yang 

terdiri atas 

Luas lahan terpakai = 17.250 m2 atau seluas 1,7 Ha 

Luas lahan pengembangan =5.037,5 m2 

•	 BC max bangunan di kota Pontianak 60%. Diasumsikan bangunan 

fasilitas olah raga dan rekreasi memiliki BC max 30 % dengan 

pertimbangan tidak membebani lingkungan site untuk peresapan air. 

•	 Be 30% dari fahan - S.17Srrr­

•	 Lebar sungai kapuas kecil ± 230 m 

•	 Jarak batas site paling selatan ke jalan utama ± 100 m 

•	 Luas total keseluruhan bangunan =3.533,53 m2 terdiri atas : 

Bangunan fasifitas olah raga =1.581,36 m2 

Bangunan fasilitas rekreasi = 134,96 m2 

Bangunan klub olah raga = 331,68 m2 

Bangunan pengelola + instruktur = 546,93 m2 

Bangunan fasilitas pendukung = 540,60 m2 

Bangunan fasilitas service = 398,00 m2 
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•	 Luas total fasilitas area terbuka = 3.564,56 m2 terdiri atas:
 

Pangkalan kapal = 1.246,56 m2
 

Area olah raga =1.106,00 m2
 

Area parkir =1.194,00 m2
 

•	 Luas sisa lahan seluas 10.169,91 m2 digunakan sebagai area open 

space atau area - area publik seperti jaringan kanal serta jaringan gertak 

dan promenade tepian sungai. 

c.	 AnaHsis Site 
................... -)- fA';'h an-giO-dom;,;;,o pad;;;>"!!; da;:;;,;n~ 

:harl adalah ulara-selalan. Dengao 
lkec_l!I>1lt3l1_a~gjll..~r"ta_~~_I<rJ()l/j~.i 

. . : PenymSriln mat"h",ri belkisar anlara 34-76; ,., >: persen dengan penyioaran matahari tertinggi 
. i terjadi di bulan Aguslur dan peoyinaran Ierkecil 

'pads bulan Desember , "­:.; 
r---"~--'-------------'-----'-"---'--r

" " '> :» JI. Kapuas. memitila Iiogkat kebisiogao : 
: .I yang sanga! lingg;, karena terletak dekat i 
;·.idengan jembatan Kapuas 2 i

.".; 4---.-.----------....------------...--..J 

";: 

IV~~si~;;;.,;;,m;~lumbuh 
iTerdii alas poIIoo besar (lanjlJl1g. 
i!,JI()d()"!lllll~ds/)~ dansemal< I 

•••..!J~~dilalui ch.-; arah-d~';; laI;;-lilta~ 
sap; (tidal< padal). Kua~tas jalan masih II 

berupa Ianah merah, merupakan jalan, 
II S;;;teffidra;nasetangsung mengarah ,<lesa I kampung yang hanya digunakan 1 

arah sungai Kapuas. Rio! kola berada 10 I e h pen dud u k s e kit a' r lL . ..._.. ._ ... ._..-:Jipada sebelm salatan site (berada di
 
IjaJanreflcana jembatan kapuas 2)
 ..
~

: [......_---_......_._._.......__._.....-... .. ....,
 
, ...)- 'I Jalan dilalui dua arah dengao Ialu liotas I
 

.sanga! pada\. Dila1ui Iransportasi wnum i
 
dengan kua6tas jalao aspal. Merupakan,
 
jalan regional penghubung kota!
IImetropolitan Pontian ak .. Termioar! 
ll._...n_!.._"'~ .. Il._.~~; .....()_I1.....a. ..lj 

IV.3	 A N A LIS A PERKAMPUNGAN BETING 

Sbg. PRE SED E N PERANCANGAN 

IV.3.1 Tata Ruang Luar 

1)	 Respon terhadap lingkungan 

Air memegang peranan yang sangat penting terhadap pembentukan 

karakter tapak pennukiman di perkampungan Beting. Hampir seluruh 

wilayah permukiman terendam oleh air sungai sebagai akibat f1uktuasi 

pasang-surut air sungai yang mencolok. Keadaan serupa juga terdapat pada 
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lingkungan tapak kayvasan fasititas olah - raga dan rekreasi air. Karakter 

tapak permukiman Beting diwujudkan dengan pembuatan tanggul I break 

water untuk mencegah pergerakan air dan lingkungan kawasan pada saat 

air sungai surut, sehingga permukaan tapak seJalu tergenang air. 

J\~r pas3ng	 ,\:" ~-'" ~ ?-ng
"""""~". ···Ll 

Air smut .:.~urutA_ .. ~ ~__...._~-----_,.-. ... 
Area terge nang Area ke ring 

Tapak Kawasan Fas.OR dan Rekreasi 

Gb.IV.3.1
 

Break Walerpada Tapak Kawasan
 

Sumber : Analisa
 

Fungsi utama break water sebenamya sebagai pencegah erosi dan abrasi
 

terhadap lingkungan tapak yang memiliki topografi yang cenderung datar
 

dan seJalu tergenang air. Break water dapat dibuat berlapis-Iapis. Pada
 

lapisan pertama terletak pada perbatasan antara sungai dan daerah tepian
 

sedangkan lapisan kedua tertetak pada perbatasan tapak antara area yang
 

tergenang air dan area yang tidak tergenang air. 

2)	 Pola Tapak 

Secara umum pola tapak kawasan akan mengikuti pola pekampungan 

Betlng, yaknl terdiri atas dua zona: 

~~~~
 
! 

Poia Tapak Kampung Beting Poia Tapak Rencana Kawasan 

Gb.JV.3.2
 

Analisis terhadap Para Tapak
 

Sumber : Analisa
 

•	 Zona publik, terletak di sepanjang tepian sungai Kapuas. Pusat 

peribadatan dan dermaga sebagai fasilitas publik di perkampungan 

Beting diletakkan disini. Sehingga fasilitas publik yang dapat diJetakkan 
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pada kawasan adalah fasilitas - fasilitas olah raga dan fasilitas - fasilitas 

rekreasi. 

•	 Zona private, berada di tengah perkampungan berupa area permukiman 

penduduk. Pada kawasan, zona ini dimanfaatkan sebagai area - area 

private dan semi private, seperti area klub olah raga dan area pengelola. 

3)	 Po/a konfigurasi 

Rumah - rumah di perkampungan Beting umumnya tersusun secara cluster 

dan mengelom?Ok secara "near pada jaringan pergerakan (gertak dan 

kana/). Konfigurasi seperti ini sangat mungkin digunakan sebagai po/a 

konfjgurasj kawasan. Bangunan - bangunan dengan karakter kegiatan yang 

serupa berdiri sendiri namun tetap mengeJompok secara linear terhadap jalur 

pergeral<an I<awasan. 

,. . 
;1]' Kel';{teg 

f .fc'9a 

. ,....) ,•• )
mstniktur " .•••..•.. 

Pengelompokkan pada pennukiman Pengelompokkan kegiatan pada kawasan
 

Gb.lV.3.3
 

Analisis terhadap Pola Konfigurasi Tapak
 

Sumber : Analisa
 

4)	 Hierarki tapak 

Terdapat 3 bangunan utama dengan tingkat kehierarkian tertentu serta 

berada pada sumbu imajiner perkampungan. Esensi dari ketiga bangunan 

tersebut adalah : 
;', 
,•	 Masjid Jamf', dinifai sebagai bangunan utama dan terpenting bagi I 

masyarakat Kampung Beting karena niJai sejarahnya sebagai tempat
 

penyebaran agama Islam sehingga memiliki tingkat kehierarkian paling
 

tinggi. Keutamaan bangunan ini dapat disamakan dengan keutamaan
 

fungsi kegiatan utama bangunan fasi/itas olah raga dan rekreasi
 

•	 Keraton Kadriyah, sebagai bangunan pemerintahan kala itu sangat
 

memegang peranan penting da\am proses penyebaran agama is\am.
 

Fungsinya sebagai penggerak segala kegiatan di Kampung Beting dapat
 

disarnakan dengan fungsi kegiatan pengelola pada fasilitas olah raga
 

dan rekreasi air
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•	 Pasar, sebagai pusat kegiatan perekonomian berfungsi sebagai salah 

satu kegiatan penunjang di kampung Beting, dapat disamakan dengan 

kegjatan - kegiatan penunjang fasilitas olah raga dan rekreasi air 

misalnya kegiatan klub olah raga. 

fas.OR dan rekreasi Perkampungan Bating 

Gb.IV.3.4
 

Analisis terhadap Hierarki pada Tapak
 

Sumber : Analisa
 

5)	 Orientasi 

Secara umum, orientasi bangunan di perkampungan Beting dipengaruhi oleh 

2 faktor: 

•	 Orientasi langsung. Secara umum, bangunan - bangunan di 

perkampungan Beting berorientasi ke arah kiblat, namun untuk 

bangunan - bangunan yang terletak di sepanjang tepian sungai Kapuas 

berorintasi ke arah sungai Kapuas. 

•	 Orientasi tidak langsung. Pada dasarnya bangunan - bangunan di 

perkampungan Beting berorientasi ke arah perairan (sungai Kapuas). 

Bangunan yang terletak di tengah perkampungan sesungguhnya juga 

berorientasi ke arah sungai namun dengan menggunakan kanal dan f­

gertak sebagai pengikat orientasi ke arah sungai. I 
i 

~ 
... 0' In''

":-~'<TIIi;I~~Jn~Tgflllak ~~.i .; ~:a~~ak,-lit '" I~ )'
: '-'~j~ " ~].
 

l ~91'~.'~' 13'1.;

J" . '<l. u_ : len ~'. 

J ·x M,*,~C' ~J/ •'·,,{Y::I' j kibJat !Ji
 
'CJ'
 Ii 
5:J10 I,:! 

lJ.-:~.!':" <:';i,:' ·;"'~>:':":'S~-i,,~;;:,.-t~:.:,}.(::/,:2X~';:,.:.;~·:.f 0'-~,~{.r(~{~(:·,·,.)'41;'.i1:·~\-~··:"i:;:;_;,,:s~'J:t:~';'j\;';''':;),\'i;;,~;;::::;,ir~~",}~:~~~:(s:~:s!,;.r~gi{,;&(::r;'i 
Perkampungan Beting iii Kawasan fas.OR 

Gb.IV.3.5 

Analisis terhadap Orientasi Bangunan 

Sumber : Analisa 

Dua jenis orientasi di atas dapat digunakan sebagai dua jenis orientasi pada 

bangunan fasilitas olah raga dan rekreasi air. Bangunan yang sifatnya publik 

01	 512 054'\. L.INA 5. SU RYANI -79 ­



til ~ \F"ASILITAS OLAHRAGA DAN REKREASI AIR 

akan berorientasi ke arah sungai sementara bangunan - bangunan di 

tengah kawasan akan berorientasi ke arah kanal dan gertak. 

6) Sirkulasi 

Umumnya jalur sirkuJasi di perkampungan Beting terdiri atas sirkulasi 

pedestrian berupa gertak dan promenade dan sirkulasi sampan berupa 

kana!. Terdapat 3 macam bentuk sirkulasi di perkampungan Beting yang 

dapat digunakan sebagai jalur sirkulasi pada kawasan, yakni : 

•	 Jaringan promenade, berfungsi sebagai jaJur sirkuJasi utama, terJetak 

pada area publik di sepanjang tepian sungai Kapuas. 

•	 Jaringan gerlak, berfungsi sebagai jalur sirkulasi antar bangunan di 

dalam kawasan 

•	 Jaringan kanal, berfungsi sebagai jalur sirkulasi sampan/perahu. 

~~~~~«t~ SungaiKapuas 
0" Jar.kanal 

mT M Jar.promenade 

~ Jar.gertak 

Gb.N.3.6 

Analisis Sirkulasi Tapak 

Sumber : Analisa 

7) Pencapaian dan Entrance 

'''P~capaian . ~.
"'i'liliWuiOO... omaga ~ '. . 

: ' .......,	 -:.
,.:;~;';>;~.,.. . :" "f:'':..:". ,.;1'.. ..' "..•...•..)"'" 
·	 . 

\ 
",'. 

· ~. ··'Co.·:·. 
. - .. ..,:." . 
· .'.

i, :..;f;.-._•••.• 
.\.~,..".'.:2".ir.. 

.:~~ . 

Pencapaian ke Kampung Beting 

Gb.IV.3.7
 

Analisis Pencapaian dan Entrance Tapak
 

Sumber : Analisa
 

Perkampungan Beting dapat dicapai melalui ialan darat dan ialan sungai 

dengan entrance utama pada ujung kawasan permukiman (pada 

persimpangan dua sungai). JaJan darat dicapai dengan meJewati jaJur 
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pedestrian penduduk di dalam kawasan perkampungan, sedangkan jalan 

sungai dicapai melaltlt--dem1aga pacta area publik perkampungan. 

Merihat kondiSI tapak kawasan, pencapalan dapat dllakukan melalul dua 

cara yaitu: 

•	 Jalan darat, melalui jalan arteri utama (ringroad kota Pontianak) setelah 

jembatan Kapuas II. Entrance utama diletakkan pada jalan desa yang 

masih termasuk ke daram wirayah site untuk menghindari kemacetan 

pada jalan arteri utama. 

•	 Jalan sungai, me\alui jalur sungai Kapuas. Entrance diletakkan pada 

area dermaga kawasan sebagai entrance bagi pengunjung yang berasal 

dari objet<. wisata lain (river crusier) 

lV.3.2 Tata Ruang Dalam 

1) Komposisi Denah 

Bentuk dasar oangunan fasiritas orah raga dan rekreasi air mengadaptasi 

dari bentuk segi empat pada bangunan rumah di perkampungan Beting, 

namun telah mengalami variasi bentuk penambahan dan pengurangan untuk 

mengurangi kesan monoton. 

Pembagian ruang tidak dapat ditakukan dengan modet susunan memanjang 

kebelakang atau linear karena sifat kegiatannya yang lebih bersifat terpusat. 

Sehingga bentuk dan susunan ruang lebih ke arah susunan cluster dan 

secara umum terdiri atas 3 area ruang, yakni area ruang publik, area ruang 

private dan area ruang selVis. 

Area private	 

I ,...ea pnvate 

Area pUblik IAreat! I servic 

Komposisi Denah rumah Beting Komposisi Denah bgn OR 

Gb.lV.3.8
 

Analisis Komposisi Denah
 

Sumber : Analisa
 

2) Konfigurasi ruang 

Rumah di perkampungan Beting memiliki pola konfigurasi linear dari ruang 

depan hingga ke ruang belakang. Ruangan dimulai dan serambi dan ruang 

tamu sebagai area ruang publik, dilanjutkan dengan ruang tidur dan ruang 
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keluarga sebagai area ruang private, dan diakhiri dengan dapur sebagai 

area ruang pelayanan. 

GbJV.3.9
 

Analisis Konfigurasi Ruang pada Denah
 

Sumber: Analisa
 

PoJa konfigurasi seperti ini tidak dapat diterapkan pada pola konfigurasi
 

ruang pada bangunan fasilitas olah raga dan rekreasi air karena karakter
 

kegiatannya yang cenderung memusat pada satu macam kegiatan.
 

Bangunan fasilitas olah raga dan rekreasi air akan lebih tepat menggunakan
 

pola konfigurasi ruang terpusat. 

3) Hierarki ruang 

Ruang-ruang pada bangunan rumah di perkampungan Beting memiliki 

tingkat kehierarkian terbuka-tertutup dari rumah depan hingga ke rumah 

befakang di tinjau dan fungsi ruangnya. Rumah depan atau rumah anjung 

berfungsi sebagai area sosialisasi sehingga bersifat terbuka. Rumah tengah 

atau rumah ibu berfungsi sebagai inti rumah, tempat keluarga berkumpul 

sehingga bersifat tertutup. Demikian pula dengan rumah belakang yang 

terkadang terpisah dan bangunan utama akan bersifat (ebih tertutup karena 

biasanya hanya digunakan oleh perempuan untuk keperluan rumah tangga, 

sehingga rumah belakang sering pula disebut dengan rumah perempuan. 
.....-... 

,<iI>... --_ ..._- ..... , *,.J "\ 

r----------------------------f----······, l#' .' ~"'., it' .' ._-'\ 
I' 
I " • "t - . ;..,1

: TIFRTUTUP:
: TE~UI<J\_ ._~!t)TU: .. : ~ .-~---- .. -...-..-.--t--~.~~_tI."':_ _;~ 
• - ,I· :) I, TERBUKA 1\ . " 
:• ::...._-_....-~I "..... .,./ " \ ..... ,,. · . "', ~I'~.- -- - ~ 
~ --~-_ _._-~-.- ""'~.:,:",-,,::, -_...... "'~ ...... _." 

Kehierarkian Ruang romah Beting Kehierarkian Ruang bgn OR 

GbJV.3.10 

Analisis HieraTki Ruang 

Sumber: Analisa 

Kehierarkian terbuka-tertutup dapat digunakan pada ruang - ruang fasilitas 

olah raga dan rekreasi air. Ruang terbuka dikategonkan sebagai ruang ­

ruang publik yang dapat dikunjungi oleh pengunjung manapun seperti lobby. 
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Sedangkan ruang tertutup dikategorikan sebagai ruang yang tidak dapat 

dikunjungi pengunjung secara bebas, misalnya ruang olah raga pada 

bangunan tertutup. 

4)	 Orientasi 

Umumnya bangunan di perkampungan Beting diletakkan secara tegak lurus 

dan sejajar terhadap jalur pergerakan perkampungan. Bangunan ­

bangunan fasilitas oJah raga dan rekreasi air yang terdiri atas unit - unit 

bangunan yang berdiri sendiri juga akan berorientasi terhadap jalur 

pergerakan kawasan. Bangunan yang tersusun secara cluster ini secara 

langsung akan berorientai ke arah sungai melalui jaringan kanal dan gertak 

pada kawasan. 

Orieolas; Ian o{J
ke su h.<.-· O~i)lasi langsung 

Gb.lV.3.11
 

Analisis Orientasi Unit-unit Bangunan
 

Sumber : Analisa
 

5) Penghawaon dan Pencahayaan 

Sentuk denah segi empat pada bangunan rumah di perkampungan Seting 

temyata cukup resPQnsif terhadap keadaan iklim di kota Ponti.:U1ak. Bukaan 

yang ada cukup mampu memasukkan sinar matahari dan aliran udara 

dengan baik. 

, e:::-o 
Arah angin 

----.Dapur 
sinar matahari 

Kampung Beting 

Gb.lV.3.12
 

Ana/isis Arah Penyinaran dan Penghawaan
 

Sumber : Analisa
 

Aliran udara yang masuk ke dalam ruangan di atur sehingga tidak terjadi
 

efek cross ventilation yang mengakibatkan udara tidak dapat bergerak.
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,'----~=========================== 

Demikian pula dengan pengaturan cahaya yang masuk ke dalam ruangan 

agar tidak mengakibatkan efek dari penyinaran langsung. 

IV.3.3 Penampilan Bangunan 

1)	 Komposisi Tampak 

Rumah di perkampungan Beting merupakan rumah dengan bentuk 

panggung yang berdiri di atas tongkat - tongkat kayu yang tergenang air 

dengan komposisi kepala, badan dan kaki rumah serta dengan proporsi 

tertentu. 

•	 Kaki rumah, berupa tongkat - tongkat kayu yang berfungsi sebagai 

penyangga rumah dengan ketinggian yang bervariasi tergantung pada 

keadaan pasang surut air sungai terhadap tempat berdirinya rumah, 

namun rata-rata rnerniliki proporsi setengah atau sarna dengan 

ketinggian badan rumah. 

•	 Badan rumah, berupa bidang segi empat dengan karakter bidang terdiri 

atas bidang solid dan bidang void. Bidang solid disimbolkan dengan 

bidang dinding y~ng di dominasi dengan garis-garis horizontal atau di 

kenaI dengan dinding bersusun sinh. Sementara bidang void disimbolkan 

dengan bukaan atau jendela - jendela 

•	 Kepala rumah, berupa amp limasan sederhana dengan proporsi minimal 

dua kali dari ketingglan badan rumah. 

;~r~'~i'l~~;;mH ~ :'~~'J~';~Iiji~~ir+~ 
Kampung Beting Fas. OR dan Rekreasi 

Gb.lV.3.13 

Analisis Komposisi dan Proporsi Tampak 

Sumber : Analisa 

Komposisi tampak ini akan tetap di pertahankan dan di terapkan pada 

bangunan fasilitas olah raga dan rekreasi air. Komposisi terdiri dan kepala ­

badan - kaki rumah dengan proporsi yang sama, namun secara gar;s besar 

bentuk telah mengalami modifikasi di sesuaikan dengan fungsi kegiatan di 

dalamnya. 
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Contoh rumah melayu 
dg tingkat sosial tinggi 

2)	 Fa9ade Bangunan 

Fa~ade bangunan di perkampungan Beting dipengaruhi oleh dua faktor 

yakni: 

•	 Faktor sosial, mempengaruhi banyak sedikitnya ornamen (ragam hias 

pada bangunan) yang digunakan. Biasanya untuk rumah penduduk 

dengan tingkat sosial tinggi memiliki tingkat kerumitan ornamen yang 

tinggi pula, sebafiknya pada rumah dengan t1ngkat sosiaf rendah memiliki 

omamen yang lebih sederhana. 

Omamen pada bubungan alap 

Omamen pada lisplang 

Omamen pada bagian bawah slap 

Omamen pada pintu dan jendela 

Omamen pada dindi09 

Omamen pada ta09ga 

Jenis omamen 
yg dapatdigunakan 

Gb.IV.3.14
 

Analisis Facade Bangunan terhadap Faktor Sosial
 

Sumber : Analisa
 

Omamen yang digunakan pada bangunan fasilitas olah raga dan 

rekreasi air dikategorikan menurut keutamaan bangunan. Adaptasi 

ornamen pada rumah dengan tingkat sosial tlnggi akan digunakan pada 

bangunan - bangunan utama namun telah mengalami penyederhanaan 

bentuk disesuaikan dengan karakter kegiatan orah raga yang tidak 

serumi! bentuk omamen asli MelaY'1 Sedangkan bangunan bangunan 

penunjang akan mengadaptasi bentuk - bentuk ornamen pada rumah 

dengan tingkat sosial rendah. 

•	 Faktor akulturasi budaya, tercennin pada bentukan atap sebagai akibat 

penyesuaian bentuk atap melayu asli yaitu atap bumbung lontil< dan atap 

belah bumbung, dengan bentuk atap yang dibawa oleh Belanda, atap 

limasan (Gb.1I1.4.17) 
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Terdiri alas empat buah atap 
yang bertumpuk-tumpuk 
de ngan ben tuk dasar a tap 
limasan biasa 
Serta memiliki tingkat 
kesakralan paling 
tin 9 g i 

Terdiri atas tiga tump uk a tap 
fan d a i 
Alap teratas menggunakan 
atap bum bung lontik 
Sementara dua atap 
dibawahnya menggunakan 
atap limasan biasa 

AUditOfium'1Jnl~;~~S'Tanjun9Pura,", 
Jenis atap yang banyak

a~ digunakan pada bangunan 
pemerintahan 
Atap meninggi seperti 
atap beJah bumbung 
dengan tipologi bangunan 
rumah berpanggung 

Gb.lV.3.15 

Analisis Bentukan Atap terhadap Akulturasi Budaya 

Sumber : Analisa 

Ketiga bentuk atap di atas akan banyak di adaptasi pada bangunan ­

bangunan fasilitas olah raga dan rekreasi air. Terdapat tingkat 

kehierarkian massa bangunan utama dengan massa bangunan 

penunjang di Iihat pada banyaknya tumpukan atap yang digunakan. 

Massa bangunan yang memiliki tingkat hierarki paling tlnggi akan 

menggunakan atap bertumpuk modifikasi seperti pada bentukan atap 

auditorium, sementara massa bangunan yang memlfiki tingkat hierarkian 

lebih rendah lebih banyak menggunakan atap atar bIOggal 

3)	 Omamentasi 

Beberapa ornamen yang digunakan pada bangunan rumah di 

perkampungan Beting yang dapat diterapkan pada bangunan fasilitas oJah 

raga dan rekreasi air: 

•	 Ornamen bubungan atap 

Ornamen bubungan atap pada bangunan rumah tinggal di 

perkampungan Beting biasanya menggunakan motif yang sangat rumit 

berupa ukiran - ukiran bermatif suluran daun dan akar bunga. Motif 

tersebut dapat diganti dengan bentuk - bentuk yang lebih sederhana, 

misalnya pada bangunan pemerintahan motif yang banyak digunakan 

adalah bentuk dasar burung Enggang dan naga. 
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·····'()rri~ffi~ribubungar1·r;~~~h~tirig·a..ri~fuliri·btib~ri~rib~ri·g·tiri~'ri;tilritini" 

Motif naga dipercaya sebagai lambang kecerdikan dan kekuasaan dan 

dulu hanya di gunakan oleh raja-raja, sementara burung Enggang 

merupakan burung khas Kalimantan Barat dan sering digunakan 

penduduk Pontial')ak sebagai lambang kekhasan kota. 

•	 Ornamen bagian bawah atap 

Bagian yang paling banyak menggunakan ragam hias pada bangunan 

rumah di kampung Beting adalah pada bagian dinding atas atap teras 

depan. Motif yang digunakan beragam sesuai dengan status sosial 

penghuninya. 

,,_ U'~.=~;'~':'"l 

Omameri dlridirig atas atap1eras . 

Untuk bangunan fasilitas olah raga dan rekreasi, omamen ini dapat 

diletakkan pada bagian dinding atas pada entrance utama bangunan. 

Motif yang digunakan adalah motif yang paling sederhana namun tetap 

memiIJki dasar historis yang tinggi, yaitu motif ka/uk pakis yang bermakna 

semangat untuk pantang mundur dan terus berjuang. Ornamen ini juga 

digunakan pada bangunan keraton Kadriyah di perkampungan Beting. 

I•	 Ornamen Iisplang 
I 

Ornamen 'Iebah bergantung' Dig una k an pad a 
pada bangunan dengan ban gun a n
 

,.4.,. f,. ,+,. ,~,. ,+,. ,.4.,. ,+,.~ tingkat sosial tinggi Fasilitas utama
 
",'~I~'~'~'~I~!~'" ( K era ton ) (Fas.OR dan rekreasi)
 

~o'"""'" 'lebah b"",,,,tu,g' Digunakao pada
 
pada bangunan rumah-rumah ban gun a n
 
Ban gsa wan fasilitas pengelola dan
 

k I u b 

mvm.'. . .., .'. .., Ornamen 'Iebah bergantung' Dig una k an pad apada bangunan rumah tinggal ban gun a n 
Mas y a r a kat Fasilitas penunjang 

',' .. -',' -:', .. , "', 

Motif yang umum digunakan adalah lebah bergantung, berbentuk sarang 

Iebah yang bergantung pada kayu. Motif in; bermakna manisnya 
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:ll

elf '.. 'v:;.c . ";:)0110 

Karakter horisontal 
,,// Karakter verti~al-­
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kehidupan rumah tangga, rela berkorban dan tidak mementingkan diri 

sendiri. Terdiri atas tiga tingkatan motif. Motif yang sering digunakan 

pada bangunan kerajaan adalah kembang jatun dan dapat digunakan 

sebagai motif lisplang pada bangunan - bangunan utama. Motif yang 

dipakai pada rumah keluarga bangsawan dapat diambil sebagai motif 

lisplang yang digunakan pada bangunan fasilitas pendukung yaitu 

bermotif kelopak empat. Sedangkan motif tampuk manggis digunakan 

sebagai motif Jisplang pada bangunan - bangunan sederhana seperti 

bangunan pengelola 

•	 Ornamen dinding 

,~"'''"''''''''iT'''"~;pt 

<':, .'. ········l···} ""1"X 
,"11' .r ".! . - ~ '. 

:-_.~_'._ ... _._.. ",', ".. ) _, ' :L ..... :r:.<,
.•.. '-' ...•.•... :.:"..'~~~C;
_.lI .. ~.... ~: __ ~ 

Karakter Pennukaan Dinding Rumah di Kampung Beting 

Umumnya dinding rumah di perkampungan Beting tidak di penuhi 

dengan aneka ragam hias seperti pada umumnya dinding rumah melayu 

yang sering kita jumpai. Dinding rumah di perkampungan Beting lebih 

banyak di dominasi dengan garis - garis horisontal berupa Sllsunan kayu 

yang bertumpuk atau dikena! dengan bersusun sirih. Beberapa karakter 

lain yang di jumpai adalah : 

o	 Dinding solid, berupa permukaan dinding kayu yang disusun 

bertumpuk secara horisontal (susun sirih) sehingga pennukaan 

dinding ini di c;lominasi dengan garis - garis horisontal. 

o	 Dinding void, berupa bukaan jendeta berbentuk segi empat dan 

memanjang secara vertikal. 

o	 Penegasan garis horisontal di bawah biasanya sebagai penunjuk 

batas ketinggian lantai dari permukaan tanah, sedangkan garis 

horisontal di atas biasanya sebagai batas ketinggian ruang dihrtung 

dari batas lantai. 

o	 Penegasan garis vertikal, sebagai penegas adanya tiang - tiang 

rumah panggung. 
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IV.3.4 Batasan analisa 

1)	 Skala Makro 

Pola tapak atau pattern tapak berupa grid - grid beraturan pada 

perkarnpungan Beting tidak dapat diterapkan pada tapak kawasan. Fungsi 

tapak perkampungan Beting menghendaki suasana private sehingga 

susunan I pattern tapak berupa susunan - susunan geometris beraturan dan 

membentuk grid - grid tertentu. Sedangkan fungsi tapak kawasan 

menghendaki suasana yang rekreatif dan publik, sehingga pattern tapak 

perkampungan Betlng tldak dapat digunakan sebaga"1 pattern tapak 

kawasan" 

2}	 Skala Mezo 

Model susunan ruang linear yang memanjang ke belakang pada bangunan 

rumah kampung Beting tidak dapat digunakan pada bangunan - bangunan 

fasilitas olah raga dan rekreasi air. Model ruang - ruang linear cocok 

digunakan pada model rumah tinggal, sementara ruang - ruang terpusat 

lebih cocok digunakan pada ruang - ruang bangunan fasilitas olah raga dan 

rekrasi air, sesuai dengan snat kegiatannya yang memusat pada satu jenis 

kegiatan 

3)	 Skala Mikro 

Jenis ornamentasi yang digunakan tidak akan sama persis dengan 

penggunaan omamen ruman tingga\ di perkampungan Beting" Jenis - }enis 

ornamen yang akan digunakan telah disesuaikan dengan karakter kegiatan 

olah raga dan rekrasi yang tidak membutuhkan bentukan yang rumit. Secara 

garis besar ornamen ~ ornamen yang digunakan terdiri atas : 

•	 Omamen pada bubungan atap 

•	 Ornamen pada dinding di bawah atap 

•	 Omamen pads nsplang 

• Ornamen pada pintu dan jendela 

Omamen pada daerah dinding diminimalkan guna menciptakan fa~de 

bangunan yang lebih sederhana, tidak serumit pada bangunan keraton 

ataupun masjid, yakni sesuai dengan karakter bangunan yang bersifat 

dinamis dan sederhana. 

Sementara ornamen tangga, lc.hususnya tangga luar yang pada bangunan 

rurnah tinggal kampung Bering digunakan sebagai penghubung rumah 

dengan kanaJ, tidak djgunakan. Ornamen hanya berupa jaJinan - jaJinan 

kayu sederhana, guna rnenghindari kerurnitan detail. 
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